Satu Izin Dicabut, Operasional Lumpuh,

7.000 Karyawan Hilang Pekerjaan.
Dari Kasus PT Toba Pulp Lestari TbK.,

Apakah model bisnis Anda cukup tangsuh menghadapi disrupsi regulasi
yang sama?

Pencabutan izin operasional skala besar yang baru-baru ini mengguncang industri bukan sekadar berita. Ini
adalah peringatan keras bagi setiap eksekutif yang masih beranggapan bahwa "memiliki izin" sama
dengan "aman beroperasi." Ketika regulasi bergerak, perusahaan yang tidak mempersiapkan diri akan
menjadi korban berikutnya. Kebijakan seperti PP 23/2021 tidak hadir sebagai peringatan:; ia hadir sebagai
keputusan final.

nti Risik Mitigasi
Nntl RISIKO H .
, Pemlcu. Konsekuensi Proaktif
llusi keamanan Regulasi el N kebijakan dan
izin operasional. clumpumnan manajemen
Perubahan operasional dan sosial
cepat seperti PP kebangkrutan. ’
23/2021.

"Keberlanjutan bukan soal menanam pohon, tapi soal memastikan izin bisnis Anda tetap berlaku besok pagi."

LEVNER EXECUTIVE NEWSLETTER { EDISI KHUSUS: KEPATUHAN & KELANGSUNGAN BISNIS }




Legalitas Formal vs. Lisensi Sosial

Ada jurang yang sangat dalam dan sering kali fatal antara legalitas formal dan apa yang para pakar tata
kelola menyebutnya sebagai Social License to Operate (SLO). Legalitas formal adalah dokumen yang Anda
pegang; SLO adalah kepercayaan yang harus Anda menangkan setiap hari dari komunitas, regulator, dan
pasar. Ketika keduanya tidak selaras, bisnis berjalan di atas fondasi yang rapuh.

Sebuah perusahaan bisa memiliki semua izin yang diperlukan secara hukum, namun tetap terpaksa
menghentikan operasinya karena blokade komunitas, tekanan media, atau pergeseran sentimen regulator
yang didorong oleh opini publik. Ini bukan skenario hipotetis, ini adalah pola yang berulang dalam berbagai
kasus pencabutan izin besar di Indonesia dalam dekade terakhir. Bisnis tanpa dukungan sosial adalah bisnis
yang rapuh, tidak peduli seberapa tebal bundel dokumen perizinannya.

Perbedaan mendasar ini membentuk tiga pilar risiko yang harus dikelola secara simultan. Mengabaikan
salah satunya berarti membiarkan celah yang bisa diekspolitasi oleh perubahan regulasi, tekanan sosial,
atau turbulensi pasar kapan saja. Berikut adalah pemetaan risiko yang harus ada dalam radar setiap
pengambil keputusan korporat:

Pilar 1:
Legal-Administratif

Pilar 2:
Dampak Sosial

CEERS

Pilar 3:
Strategis-Finansial

blind spot pada syarat
izin, risiko pencabutan

ketiadaan kemitraan
inklusif, risiko blokade

tanpa Plan B, risiko
suspensi saham,

mendadak, kehilangan || operasional, risiko kebangkrutan
100% pendapatan pembengkakan biaya total
litigasi

Ketiga pilar ini tidak berdiri sendiri dan akan saling mengunci. Kelemahan di satu pilar akan mempercepat
keruntuhan pilar lainnya. Inilah mengapa pendekatan parsial, misalnya hanya fokus pada kepatuhan legal
tanpa membangun modal sosial yang akan berakibat pada selalu gagal dalam menghadapi krisis yang
sesungguhnya.



Mengapa Menunggu Krisis
=> Jauh Lebih Mahal?

Setiap eksekutif keuangan yang pernah menangani krisis operasional tahu satu kebenaran pahit: biaya
reaktif selalu jauh lebih besar dari biaya preventif. Namun dalam praktiknya, investasi mitigasi risiko sering
kali dianggap sebagai pengeluaran opsional — ditunda, dikurangi, atau dihilangkan demi efisiensi jangka
pendek. Keputusan itulah yang kemudian menjadi penyesalan terbesar dalam laporan akhir tahun.

Data dari berbagai kasus krisis korporat menunjukkan bahwa biaya penanganan pasca-krisis bisa
mencapai 5 kali lipat dari investasi mitigasi yang seharusnya dilakukan sejak awal. Angka ini mencakup
biaya litigasi, kerugian reputasi, denda regulasi, biaya pemulihan operasional, dan kehilangan pendapatan
selama periode suspensi. Belum termasuk erosi kepercayaan investor yang dampaknya bisa bertahan
bertahun-tahun.

Skenario

Investasi Mitigasi Preventif
Reactive Cost (Pasca-KriSiS) —
Sustainability Premium (Valuasi) -

0 1 2 3 4 5
Nilai Relatif (x)

Di sisi sebaliknya, perusahaan yang secara proaktif membangun ketangguhan regulasi dan sosial
menikmati Sustainability Premium, keunggulan valuasi yang nyata dan terukur. Ini bukan narasi idealistis
tentang keberlanjutan; ini adalah kalkulasi finansial yang semakin diperhitungkan oleh pasar modal global.
Pertanyaannya bukan lagi "mengapa harus berinvestasi', tetapi "berapa lama lagi kita bisa menundanya?".



Langkah Preventit:
Levner 3-Step Shield

Menghadapi regulasi yang berubah dan tekanan sosial yang
makin kompleks, perusahaan membutuhkan metode yang

terstruktur dan bisa dieksekusi. Levner 3-Step Shield adalah

pendekatan sistematis yang dirancang untuk realitas bisnis

Indonesia.

Compliance Stress Test

Kami menguji portofolio izin Anda terhadap

@ skenario perubahan regulasi ekstrem. Hasilnya
adalah peta kerentanan dan prioritas aksi yang
langsung dapat dieksekusi.

Social-Risk Blueprint

Kami mengubah CSR menjadi integrasi strategis

I dengan komunitas dan rantai pasok. Hasilnya:
perlindungan yang lebih kuat dari tekanan
eksternal dan intervensi regulasi.

Adaptive Business Model

Kami merancang diversifikasi sumber daya dan

°<§ model bisnis agar perusahaan tetap lincah saat
disrupsi terjadi. Saat satu pintu tertutup, opsi lain
sudah siap dibuka.

Ketiganya bekerja sebagai satu sistem perlindungan yang
saling menguatkan.




The 90-Day Strategic Roadmap

Perubahan strategis yang bermakna tidak terjadi dalam semalam, tetapi juga tidak membutuhkan waktu
bertahun-tahun untuk mulai memberikan dampak nyata. Kami telah merancang roadmap 90 hari yang
terstruktur secara ketat, dengan deliverable yang jelas di setiap tahap. Ini adalah rencana eksekusi, bukan
dokumen aspirasi.

Setiap bulan memiliki fokus yang berbeda namun saling terhubung: dari pemetaan risiko yang ada,
restrukturisasi hubungan sosial, hingga penyelarasan dengan standar global yang semakin menjadi syarat
kepercayaan investor institusional. Dalam 90 hari, Anda akan memiliki fondasi yang jauh lebih kokoh dari
yang Anda miliki hari ini.

1 Bulan 1 — Diagnostic Audit

Pemetaan menyeluruh terhadap seluruh aset, portofolio izin, dan blind spot hukum yang
tersembunyi. Kami mengidentifikasi di mana posisi bisnis Anda sebenarnya — bukan di atas
kertas, tapi di hadapan skenario krisis nyata.

2 Bulan 2 — Social Restructuring

Restrukturisasi hubungan sosial melalui pendekatan ekonomi inklusif yang terukur.
Membangun atau memperkuat kemitraan strategis dengan komunitas dan pemangku
kepentingan lokal sebagai aset bisnis jangka panjang.

3 Bulan 3 — ESG Alighment

Penyelarasan operasional dan tata kelola dengan standar ESG global yang diakui investor
internasional. Menempatkan bisnis Anda dalam posisi yang menarik bagi kapital jangka
panjang dan menutup celah kepercayaan dengan pasar.

& Roadmap ini bukan template generik. Setiap tahap dikustomisasi berdasarkan profil risiko, sektor
industri, dan konteks regulasi spesifik bisnis Anda karena tidak ada dua perusahaan yang
menghadapi ancaman yang persis sama.
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Jangan Menunggu "Surat Peringatan"

Dalam setiap kasus kebangkrutan korporat yang pernah
kami analisis, selalu ada satu kesamaan yang mencolok:
tanda-tanda peringatannya sudah ada jauh sebelum krisis
meledak. Blind spot pada kepatuhan, erosi modal sosial
yang perlahan, model bisnis yang tidak disiapkan untuk
disrupsi semuanya hadir lebih awal. Yang berbeda hanyalah
apakah manajemen memilih untuk melihatnya atau tidak.

Levner menawarkan Business Survival Assessment

Kebangkrutan bukan peristiwa
mendadak. la adalah deteksi yang
gagal. Dan di era di mana regulasi
berubah dalam hitungan bulan dan
tekanan sosial dapat menghentikan
operasional dalam hitungan hari, biaya
untuk tidak bertindak semakin tidak
terbayangkan. Setiap hari yang berlalu

. . . tanpa penilaian risiko yang serius
evaluasi komprehensif yang dirancang khusus untuk pa p yang

memberikan gambaran jujur tentang ketangguhan bisnis adalah hari di mana kerentanan bisnis

Anda terus bertumbuh tanpa terlihat.

Anda hari ini, dan peta jalan konkret menuju ketangguhan
yang sesungguhnya. Ini bukan audit kepatuhan biasa. Ini
adalah percakapan strategis yang akan mengubah cara
Anda melihat risiko dan peluang secara bersamaan.

—  —o —o

Untuk CEO & COO Untuk Kepala Kepatuhan

Untuk Kepala Risiko

Identifikasi blind spot yang Transisikan dari kepatuhan
tidak terlihat dalam kerangka

manajemen risiko Anda saat

Pastikan kelangsungan
reaktif menuju ketangguhan
regulasi proaktif yang

operasional tidak bergantung
pada dokumen yang bisa
memberikan keunggulan

dicabut dalam satu ini sebelum regulator

keputusan regulasi. menemukannya. kompetitif nyata.

Levner Consulting — Your Leveraging Partner

N
Levner

YourLeveraging Partner
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